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DAMPAK KEADILAN ORGANISASI TERHADAP ORGANIZATIONAL 

CITIZENSHIP BEHAVIOR: PERAN MEDIASI KEPUASAN KERJA DAN 

KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 

ABSTRAK 

 Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku kerja 

sukarela yang berperan penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi, 

khususnya pada sektor publik seperti lembaga penyiaran publik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh keadilan organisasi terhadap OCB dengan 

kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis sebagai variabel mediasi pada 

pegawai TVRI Stasiun Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei dengan 124 responden yang memenuhi kriteria 

penelitian.. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial 

Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB dan kepuasan kerja, 

namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. 

Selanjutnya, kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap OCB. Pengujian mediasi menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berperan sebagai mediasi parsial dalam hubungan antara keadilan 

organisasi dan OCB, sedangkan kesejahteraan psikologis tidak memediasi 

hubungan tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa keadilan organisasi lebih 

efektif mendorong OCB melalui mekanisme evaluasi kerja yang bersifat kognitif 

dan afektif dibandingkan melalui kondisi psikologis yang lebih mendalam. Secara 

teoretis, penelitian ini memperkuat Social Exchange Theory serta memperkaya 

kajian Organizational Justice Theory dan Conservation of Resources Theory 

dalam konteks organisasi sektor publik. Secara praktis, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bagi manajemen TVRI Stasiun Sumatera Barat untuk 

memperkuat praktik keadilan organisasi dan meningkatkan kepuasan kerja guna 

mendorong perilaku kewargaan organisasi secara berkelanjutan. 

Kata kunci: keadilan organisasi, Organizational Citizenship Behavior, kepuasan 

kerja, kesejahteraan psikologis, TVRI. 
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IMPACT OF ORGANIZATIONAL JUSTICE ON ORGANIZATIONAL 

CITIZENSHIP BEHAVIOR: THE MEDIATING ROLE OF JOB 

SATISFACTION AND PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 

ABSTRACT 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) refers to discretionary work 

behavior that plays a crucial role in enhancing organizational effectiveness, 

particularly in public sector organizations such as public broadcasting 

institutions. This study aims to examine the effect of organizational justice on 

OCB, with job satisfaction and psychological well-being as mediating variables 

among employees of TVRI West Sumatra Station. A quantitative approach was 

employed using a survey method involving 130 respondents. Data were analyzed 

using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). The 

results indicate that organizational justice has a positive and significant effect on 

OCB and job satisfaction, but does not have a significant effect on psychological 

well-being. Furthermore, both job satisfaction and psychological well-being have 

a positive and significant effect on OCB. Mediation analysis reveals that job 

satisfaction partially mediates the relationship between organizational justice and 

OCB, while psychological well-being does not mediate this relationship. These 

findings suggest that organizational justice is more effective in fostering OCB 

through cognitive and affective job-related evaluations rather than through 

deeper psychological conditions. Theoretically, this study strengthens Social 

Exchange Theory and enriches Organizational Justice Theory and Conservation 

of Resources Theory within the context of public sector organizations. Practically, 

the findings provide implications for the management of TVRI West Sumatra 

Station to reinforce organizational justice practices and enhance job satisfaction 

in order to promote sustainable Organizational Citizenship Behavior. 

Keywords: organizational justice, Organizational Citizenship Behavior, job 

satisfaction, psychological well-being, TVRI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

TVRI Sumatera Barat sebagai stasiun daerah memiliki tanggung 

jawab besar dalam menyiarkan program-program yang mencerminkan nilai-

nilai budaya Minangkabau sekaligus mendukung visi nasional dalam 

memperkuat integrasi bangsa. Landasan hukum yang mengatur pelaksanaan 

tugas dan fungsi TVRI terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 

Tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik TVRI. Regulasi tersebut 

menegaskan bahwa TVRI harus bersifat independen, netral, serta 

berorientasi pada pelayanan publik (Presiden Republik Indonesia, 2005). 

Dengan demikian, pegawai TVRI diharapkan mampu menampilkan kinerja 

yang tidak hanya profesional, tetapi juga memiliki integritas dan tanggung 

jawab sosial yang tinggi terhadap masyarakat. 

Dalam menjalankan tugasnya, TVRI Sumatera Barat menghadapi 

tantangan besar di tengah arus globalisasi dan pesatnya perkembangan 

teknologi komunikasi. Perubahan perilaku konsumsi media dari televisi 

konvensional ke platform digital menuntut organisasi untuk terus berinovasi 

dan beradaptasi. Dalam kondisi tersebut, sumber daya manusia (SDM) 

menjadi faktor kunci agar organisasi tetap relevan dan kompetitif. TVRI 

Sumatera Barat dituntut memiliki SDM yang adaptif, berkomitmen, serta 

mampu menunjukkan perilaku kerja sukarela yang melampaui kewajiban 

formal. Perilaku ini dikenal sebagai Organizational Citizenship Behavior 
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(OCB), yaitu perilaku sukarela pegawai yang tidak secara langsung diatur 

dalam deskripsi pekerjaan formal, namun memberikan kontribusi positif 

terhadap efektivitas organisasi (Robbins & Judge, 2024). 

Organizational Citizenship Behavior tidak hanya sekadar perilaku 

ekstra peran, tetapi juga berkontribusi positif terhadap kinerja dan 

efektivitas organisasi secara keseluruhan (Junipriansa & Disastra, 2025). 

pekerja yang menunjukkan perilaku yang melampaui tuntutan formal 

pekerjaan memiliki hasil kinerja kerja yang lebih tinggi. Hal ini sekaligus 

menekankan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

perilaku sukarela tersebut (Sutanto et al., 2025). Dalam konteks lembaga 

penyiaran publik seperti TVRI, OCB menjadi krusial karena keberhasilan 

organisasi sangat bergantung pada kolaborasi, loyalitas dan semangat 

pelayanan pegawai. 

Berdasarkan observasi awal peneliti di lingkungan kerja TVRI 

Sumatera Barat selama tahun 2024, terlihat bahwa perilaku kerja pegawai 

yang menunjukkan kemauan untuk berkontribusi di luar tugas formal masih 

belum optimal. Dalam beberapa kegiatan operasional, sebagian pegawai 

cenderung bekerja sesuai tugas pokok masing-masing tanpa menunjukkan 

inisiatif tambahan untuk membantu rekan kerja, terutama ketika terjadi 

keterbatasan tenaga atau peningkatan beban kerja. Selain itu, keterlibatan 

pegawai dalam kegiatan organisasi yang membutuhkan partisipasi sukarela, 

seperti persiapan program khusus, kegiatan budaya daerah, atau aktivitas 

pendukung siaran lainnya, belum merata.  
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Masih terdapat pegawai yang menunggu penugasan formal sebelum 

terlibat, sehingga kerja sama spontan dan rasa kebersamaan dalam tim 

belum sepenuhnya terbentuk. Kondisi ini dapat mempengaruhi kelancaran 

proses kerja dan efektivitas pelaksanaan tugas organisasi. Di tengah tuntutan 

perubahan teknologi dan kebutuhan adaptasi terhadap media digital, 

perilaku kerja yang bersifat sukarela dan saling mendukung menjadi 

semakin penting bagi TVRI Sumatera Barat sebagai lembaga penyiaran 

publik. Namun, fenomena yang ditemukan menunjukkan bahwa kesediaan 

pegawai untuk memberikan kontribusi lebih dari yang diwajibkan masih 

perlu ditingkatkan agar organisasi mampu menjalankan fungsi pelayanan 

publik secara optimal. 

Untuk mendukung hasil observasi tersebut, peneliti melakukan pra-

survei terhadap 30 pegawai TVRI Stasiun Sumatera Barat yang dipilih dari 

total 132 pegawai, baik ASN maupun non-ASN, dengan menggunakan 

instrumen OCB yang diadaptasi dari Ghaffaripour (2023). Instrumen 

tersebut terdiri dari 9 item pernyataan yang merepresentasikan dua dimensi 

utama OCB, yaitu Organizational Citizenship Behavior toward Individuals 

(OCBI) dan Organizational Citizenship Behavior toward Organization 

(OCBO). Hasil pra-survey yang disajikan pada Tabel 1.1 dibawah 

menunjukkan bahwa tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

pegawai TVRI Sumbar secara keseluruhan berada pada kategori sedang, 

dengan nilai dengan nilai Total Cumulative Respondent (TCR) sebesar 

72,00% dan nilai rata-rata 3,60. Capaian ini mengindikasikan bahwa 
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perilaku kerja sukarela pegawai sudah terlihat, namun masih belum optimal 

dan berpotensi menurun ke kategori rendah apabila tidak mendapatkan 

perhatian dan pengelolaan yang tepat. 

Tabel 1.1 Fenomena OCB pada Pegawai di TVRI SUMBAR 

No Indikator OCB 
Rata-

rata 

TCR 

(%) 
Ket. 

OCBI – Toward Individuals 

1 
Membantu rekan kerja yang memiliki beban 

kerja berat tanpa diminta 
3,30 66,00 Rendah 

2 
Menunjukkan kepedulian dan kesopanan kepada 

rekan kerja dalam situasi kerja 
3,57 71,40 Sedang 

3 
Memberikan dukungan dan bantuan kepada 

rekan kerja ketika mengalami kesulitan 
3,67 73,40 Sedang 

Total OCBI – Toward Individuals 3,51 70,27 Sedang 

OCBO – Toward Organization 

4 
Datang tepat waktu dan siap bekerja sesuai 

jadwal 
4,00 80,00 Tinggi 

5 
Menjaga fasilitas dan peralatan kantor agar tetap 

berfungsi dengan baik 
3,70 74,00 Sedang 

6 
Tetap bekerja penuh tanggung jawab meskipun 

pengawasan atasan tidak ketat 
3,67 73,40 Sedang 

7 
Bersedia menghadiri kegiatan organisasi 

meskipun tidak diwajibkan 
3,33 66,60 Rendah 

8 
Berupaya menjaga citra dan reputasi positif 

TVRI di mata public 
4,00 80,00 Tinggi 

9 
Menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh 

meskipun di luar tugas utama 
3,33 66,60 Rendah 

Total OCBO – Toward Organization 3,67 73,43 Sedang 

Total OCB 3,60 72,00 Sedang 

Sumber: Hasil Pra-survey Tahun 2025 

Jika ditinjau berdasarkan dimensinya, OCB yang ditujukan kepada 

individu (OCBI) memperoleh nilai TCR sebesar 70,27% dengan kategori 

sedang, sedangkan OCB yang ditujukan kepada organisasi (OCBO) 

menunjukkan nilai yang relatif lebih tinggi, yaitu 73,43%, juga dalam 

kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa pegawai cenderung 

lebih menampilkan perilaku kewargaan yang mendukung kepentingan 

organisasi dibandingkan perilaku sukarela yang berorientasi pada bantuan 

langsung kepada rekan kerja. Lebih lanjut, masih terdapat beberapa 
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indikator yang menunjukkan nilai TCR rendah, sehingga memerlukan 

perhatian khusus.  

Pada dimensi OCBI, indikator “membantu rekan kerja yang 

memiliki beban kerja berat tanpa diminta” memperoleh nilai 66,00%, yang 

mengindikasikan bahwa kepedulian pegawai dalam memberikan bantuan 

secara proaktif kepada rekan kerja masih relatif terbatas. Kondisi ini 

mencerminkan perlunya penguatan budaya kerja kolaboratif dan empati 

antarpegawai. Sementara itu, pada dimensi OCBO, indikator “bersedia 

menghadiri kegiatan organisasi meskipun tidak diwajibkan” dan 

“menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh meskipun di luar tugas 

utama” masing-masing memperoleh nilai 66,60%, yang juga berada pada 

kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi pegawai dalam 

kegiatan organisasi yang bersifat sukarela serta kesediaan untuk 

memberikan kontribusi tambahan di luar tanggung jawab formal masih 

belum berkembang secara optimal. 

Secara keseluruhan, kondisi OCB pegawai yang masih berada pada 

kategori sedang dengan sejumlah indikator bernilai rendah berpotensi 

menimbulkan dampak negatif bagi kinerja organisasi apabila dibiarkan. 

Rendahnya perilaku saling membantu dan dukungan antarpegawai dapat 

menyebabkan meningkatnya beban kerja individu serta melemahnya kerja 

sama tim, yang pada akhirnya berisiko mengganggu kelancaran proses 

produksi dan siaran. Selain itu, rendahnya inisiatif dalam memberikan ide 

serta keterbatasan partisipasi sukarela dalam kegiatan organisasi dapat 
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menghambat upaya inovasi dan adaptasi TVRI Sumatera Barat terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan publik.  

Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi menurunkan 

efektivitas pelayanan publik, kualitas siaran, serta citra organisasi sebagai 

lembaga penyiaran publik, sehingga diperlukan upaya serius untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi OCB pegawai dan 

merumuskan strategi peningkatannya secara berkelanjutan. Penurunan OCB 

sering terkait dengan penurunan produktivitas, peningkatan stres kerja, 

konflik peran dan niat keluar dari organisasi, serta berkurangnya kepuasan 

kerja dan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan ketika perilaku sikap 

positif ini tidak berjalan efektif atau tidak mendapat dukungan yang 

memadai (Johansson & Hart, 2023). Selain itu, tekanan dari tuntutan untuk 

terus menunjukkan perilaku ekstra peran dapat menyebabkan konflik antara 

tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang mengurangi keterlibatan 

kerja dan performa individu (Saad et al., 2024).  

Salah satu faktor yang dianggap dapat mempengaruhi munculnya 

perilaku OCB adalah keadilan organisasi (Alhamad et al., 2022). Keadilan 

organisasi diartikan sebagai persepsi individu mengenai sejauh mana 

keputusan, prosedur dan interaksi dalam organisasi dianggap adil oleh para 

pegawai (Greenberg, 2011). Lebih spesifik, keadilan ini mencakup keadilan 

distributif, keadilan prosedural serta keadilan interaksional atau 

informasional. Ayalew dan Walia (2024) menjelaskan bahwa keadilan 

organisasi merupakan persepsi pegawai mengenai sejauh mana mereka 
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diperlakukan secara adil dalam hal distribusi, prosedur dan hubungan 

interpersonal. Ketika pegawai merasa diperlakukan dengan adil, mereka 

cenderung memiliki motivasi tinggi untuk memberikan kontribusi ekstra 

bagi organisasi. 

Namun demikian, dalam praktiknya persepsi keadilan organisasi di 

lingkungan kerja TVRI Sumatera Barat masih dirasakan belum sepenuhnya 

optimal. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan terhadap 5 (lima) 

orang pegawai TVRI Sumatera Barat pada tahap pra-penelitian, ditemukan 

adanya persepsi yang berbeda terkait pembagian beban kerja antarpegawai 

yang dianggap belum merata (keadilan distributif), kejelasan dan 

transparansi dalam proses penilaian kinerja (keadilan prosedural), serta 

intensitas dan kualitas komunikasi antara pimpinan dan pegawai (keadilan 

interaksional). Kondisi tersebut menimbulkan perasaan kurang puas 

terhadap pekerjaan, yang berpotensi menurunkan motivasi pegawai untuk 

memberikan kontribusi tambahan secara sukarela bagi organisasi, termasuk 

dalam menampilkan OCB. 

Sejalan dengan hal tersebut, Changaranchola dan Samantara (2024) 

menegaskan bahwa persepsi keadilan organisasi yang baik tidak hanya 

berdampak langsung pada perilaku pegawai, tetapi juga meningkatkan 

kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis, yang selanjutnya mendorong 

munculnya perilaku OCB. Hal ini menunjukkan bahwa keadilan organisasi 

berperan penting dalam membentuk kondisi psikologis positif pegawai 

sebagai mekanisme perantara dalam memunculkan perilaku kerja sukarela. 
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Temuan Sunaris et al. (2022) turut memperkuat pandangan ini dengan 

menyatakan bahwa upaya membangun lingkungan kerja yang adil perlu 

diikuti dengan penciptaan kondisi kerja yang mampu meningkatkan 

kepuasan pegawai agar OCB dapat berkembang secara optimal. 

Dalam konteks tersebut, kepuasan kerja diduga berperan sebagai 

faktor psikologis penting yang memediasi hubungan antara keadilan 

organisasi dan OCB. Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional positif 

yang muncul dari evaluasi pegawai terhadap pengalaman kerjanya (Robbins 

& Judge, 2024). Pegawai yang merasa diperlakukan secara adil cenderung 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, sehingga terdorong untuk 

secara sukarela memberikan kontribusi tambahan bagi organisasi. 

Sebaliknya, rendahnya persepsi keadilan berpotensi menurunkan kepuasan 

kerja, yang pada akhirnya dapat melemahkan keinginan pegawai untuk 

menampilkan perilaku OCB, seperti membantu rekan kerja, menjaga citra 

organisasi, atau bersedia bekerja melebihi tuntutan formal. 

Penelitian Mubahsir et al. (2023) menunjukkan bahwa keadilan 

organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kepuasan kerja 

tersebut berperan sebagai faktor kunci yang memediasi munculnya perilaku 

OCB. Pegawai yang merasa diperlakukan secara adil cenderung memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, sehingga terdorong untuk 

menunjukkan perilaku kerja sukarela, seperti membantu rekan kerja, 

menunjukkan loyalitas terhadap organisasi, serta terlibat aktif dalam 

berbagai kegiatan organisasi. Selain kepuasan kerja, kesejahteraan 
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psikologis juga memiliki peran penting sebagai mekanisme yang memediasi 

hubungan antara persepsi keadilan organisasi dan OCB (Changaranchola & 

Samantara, 2024). 

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi di mana individu 

merasa sejahtera secara emosional, memiliki makna dalam pekerjaannya, 

serta mampu mengelola tekanan kerja secara efektif (Ryff, 2017). Dalam 

konteks lembaga penyiaran publik, aspek ini menjadi sangat relevan 

mengingat pegawai kerap menghadapi tekanan waktu, tuntutan 

profesionalisme, serta tanggung jawab moral dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. Penelitian Kang et al. (2020) menunjukkan 

bahwa tingkat kesejahteraan psikologis yang baik dapat memperkuat 

pengaruh keadilan organisasi terhadap perilaku OCB. Temuan ini 

menegaskan bahwa peningkatan OCB tidak hanya ditentukan oleh aspek 

struktural dan kognitif organisasi, seperti keadilan dan aturan kerja, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh kondisi mental dan emosional individu. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keadilan 

organisasi memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Penelitian Ayalew dan Walia (2024) yang menjadi acuan pada 

penelitian ini menemukan bahwa keadilan organisasi berpengaruh positif 

terhadap OCB baik secara langsung maupun melalui kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa ketika pegawai 

merasa diperlakukan secara adil, mereka cenderung memiliki tingkat 

kepuasan kerja yang lebih tinggi dan terdorong untuk menampilkan perilaku 
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kerja sukarela yang mendukung efektivitas organisasi. 

Namun demikian, hasil penelitian tersebut tidak sepenuhnya 

konsisten. Penelitian Nursabrina et al. (2025) justru menemukan bahwa 

keadilan organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap OCB. 

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi keadilan organisasi yang tinggi 

tidak selalu secara langsung mendorong munculnya perilaku kewargaan 

organisasi. Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

adanya celah empiris yang mengindikasikan bahwa hubungan antara 

keadilan organisasi dan OCB belum sepenuhnya dapat dijelaskan oleh 

mekanisme yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

Selain itu, peran kepuasan kerja sebagai variabel yang menjembatani 

hubungan antara keadilan organisasi dan OCB juga menunjukkan hasil yang 

beragam. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kepuasan kerja tidak 

selalu berpengaruh signifikan terhadap OCB (Eugenia, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja saja belum cukup untuk menjelaskan 

bagaimana persepsi keadilan organisasi dapat diterjemahkan menjadi 

perilaku sukarela pegawai. Kondisi tersebut membuka peluang untuk 

mengkaji mekanisme psikologis lain yang berpotensi menjelaskan hubungan 

tersebut secara lebih komprehensif. 

Salah satu faktor yang dipandang memiliki potensi untuk 

menjelaskan hubungan tersebut adalah kesejahteraan psikologis 

(psychological well-being). Kesejahteraan psikologis mencerminkan kondisi 

individu yang merasa bermakna dalam pekerjaannya, mampu mengelola 
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tekanan kerja, serta memiliki keseimbangan emosional yang baik (Ryff, 

2017). Dalam konteks organisasi, kondisi psikologis yang positif dapat 

meningkatkan kesiapan pegawai untuk terlibat dalam perilaku sukarela di 

luar tuntutan formal pekerjaan. Namun demikian, penelitian yang 

mengintegrasikan kesejahteraan psikologis sebagai mekanisme yang 

menjelaskan hubungan antara keadilan organisasi dan OCB masih relatif 

terbatas. 

Di sisi lain, sebagian besar penelitian mengenai hubungan keadilan 

organisasi, kepuasan kerja, dan OCB lebih banyak dilakukan pada sektor 

swasta atau lembaga Pendidikan (Ayalew & Walia, 2024; Eugenia, 2023; 

Nursabrina et al., 2025). Kajian yang meneliti hubungan tersebut dalam 

konteks lembaga penyiaran publik masih sangat terbatas. Padahal, 

organisasi penyiaran publik memiliki karakteristik kerja yang unik, yaitu 

menggabungkan tuntutan profesionalisme industri media dengan tanggung 

jawab pelayanan publik kepada masyarakat. Karakteristik ini menuntut 

tingkat komitmen, kerja sama, serta perilaku ekstra-peran yang tinggi dari 

para pegawainya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan 

(novelty) dengan mengembangkan model dua mediasi yang 

mengintegrasikan kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis dalam 

menjelaskan hubungan antara keadilan organisasi dan Organizational 

Citizenship Behavior. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

umumnya hanya menekankan satu mekanisme mediasi, penelitian ini 
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menguji dua jalur penjelas secara simultan, yaitu jalur evaluatif melalui 

kepuasan kerja dan jalur psikologis melalui kesejahteraan psikologis. Selain 

itu, penelitian ini juga dilakukan dalam konteks lembaga penyiaran publik 

(TVRI Sumatera Barat) yang masih jarang dikaji dalam literatur perilaku 

organisasi. 

 Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian mengenai mekanisme 

psikologis yang mendasari munculnya Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Secara khusus, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai 

bagaimana persepsi keadilan organisasi dapat mendorong perilaku ekstra-

peran pegawai melalui dua jalur psikologis, yaitu kepuasan kerja dan 

kesejahteraan psikologis, yang berlandaskan pada perspektif Social 

Exchange Theory (Blau, 2017)  dan Organizational Justice Theory 

(Greenberg, 2011). Selain itu, penggunaan konteks lembaga penyiaran 

publik diharapkan dapat memperluas generalisasi temuan empiris serta 

memperkaya kajian mengenai hubungan antara keadilan organisasi dan 

OCB dalam organisasi sektor publik. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini mengangkat judul: “Dampak Keadilan Organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior: Peran Mediasi Kepuasan Kerja 

dan Kesejahteraan Psikologis.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Apakah keadilan organisasi berpengaruh positif terhadap OCB? 

2. Apakah  keadilan organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja? 

3. Apakah keadilan organisasi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 

psikologis? 

4. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap OCB? 

5. Apakah kesejahteraan psikologis berpengaruh positif terhadap OCB? 

6. Apakah kepuasan kerja memediasi hubungan keadilan organisasi dan 

OCB? 

7. Apakah kesejahteraan psikologis memediasi hubungan keadilan 

organisasi dan OCB? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan 

penelitian:  

1. Menganalisis pengaruh positif keadilan organisasi terhadap OCB. 

2. Menganalisis pengaruh positif keadilan organisasi terhadap kepuasan 

kerja. 

3. Menganalisis pengaruh positif keadilan organisasi terhadap 

kesejahteraan psikologis. 

4. Menganalisis pengaruh positif kepuasan kerja terhadap OCB. 

5. Menganalisis pengaruh positif kesejahteraan psikologis terhadap OCB. 

6. Menganalisis peran mediasi positif kepuasan kerja dalam hubungan 

antara keadilan organisasi dan OCB. 
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7. Menganalisis peran mediasi positif kesejahteraan psikologis dalam 

hubungan antara keadilan organisasi dan OCB. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur perilaku organisasi dengan memperkuat Social 

Exchange Theory sebagai landasan utama dalam menjelaskan munculnya 

perilaku ekstra-peran pegawai (Blau, 2017). Teori ini menjelaskan bahwa 

hubungan antara individu dan organisasi didasarkan pada prinsip 

pertukaran timbal balik (reciprocity), di mana perlakuan positif yang 

diberikan organisasi akan mendorong pegawai untuk membalasnya 

melalui perilaku positif terhadap organisasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan timbal balik tersebut tidak hanya bersifat 

ekonomi, tetapi juga mencakup aspek sosial dan emosional. Ketika 

pegawai merasakan adanya perlakuan yang adil dalam organisasi, mereka 

cenderung meresponsnya dengan meningkatkan keterlibatan dan 

memberikan kontribusi sukarela bagi organisasi yang tercermin melalui 

perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Selain itu, penelitian ini juga memperkaya Organizational Justice 

Theory dengan menunjukkan bahwa persepsi keadilan organisasi 

merupakan fondasi penting dalam membentuk sikap dan kondisi 

psikologis pegawai di tempat kerja (Greenberg, 2011). Penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa keadilan organisasi tidak hanya 
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berpengaruh langsung terhadap perilaku pegawai, tetapi juga bekerja 

melalui mekanisme psikologis berupa peningkatan kepuasan kerja dan 

kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, penelitian ini memperluas 

pemahaman teoritis mengenai bagaimana persepsi keadilan dalam 

organisasi dapat membentuk evaluasi positif terhadap pekerjaan sekaligus 

meningkatkan kondisi psikologis pegawai yang pada akhirnya mendorong 

munculnya perilaku kerja sukarela. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menunjukkan bahwa 

persepsi keadilan dalam pembagian tugas, proses pengambilan keputusan 

dan interaksi kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kesejahteraan 

psikologis pegawai, yang pada akhirnya mendorong munculnya perilaku 

sukarela dan loyalitas terhadap organisasi. Temuan penelitian ini dapat 

digunakan oleh pimpinan TVRI sebagai dasar untuk memperbaiki sistem 

penghargaan, memperkuat komunikasi atasan–bawahan, serta membangun 

budaya kerja yang lebih partisipatif dan saling menghargai. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengembangkan model yang lebih luas dengan menambahkan 

variabel lain, menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda, serta 

menguji temuan pada berbagai sektor organisasi.  
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